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Abstrak

Peran dan kedudukan perempuan sering dipandang sebelah mata. Pandangan
masyarakat lebih menyempit lagi ketika memandang peran muslimah bercadar.
Perempuan bercadar senantiasa menjaga diri dengan menutup seluruh tubuhnya
menggunakan balutan kain atau jilbddurgah) setiap harinya. Mereka hidup di tengah
pandangan yang mayoritas dimiliki oleh masyarakat bahwa kedudukan dan dunia luar itu
adalah milik laki-laki dan perempuan bertugas mengurus anak, rumah, dan kebutuhan
keluarga. Sebenarnya, perempuan bercadar juga banyak berperan aktif tidak hanya di
dalam rumah melainkan juga di luar rumah. Peran aktif dan pemberdayaan masyarakat ini
dilakukan oleh salah satu komunitas bercadar, yaitu komunitas di Wisma Hilyah.

Penelitian ini guna menjawab masalah mengenai peran perempuan bercadar,
proses dan hasil pemberdayaan, dan faktor pendorong dan penghambat pemberdayaan.
Permasalahan ini diteliti dengan jenis penelitian kualitatif, sumber data yang diambil
melalui data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data dengan cara
wawancara,observasi, dan dokumentasi. Bentuk analisis data yang digunakan adalah
deskriptif analitik dan menggunakan pendekatan sosiologis. Permasalahan ini di teliti
menggunakan teori peran dan teori pemberdayaan. Dalam teori pemberdayaan dibagi
menjadi teori proses dan teori hasil. Menurut zimmerman teori proses dibagi menjadi
level individu dan level komunitas.

Dari hasil penelitian di Wisma Hilyah ditemukan beberapa hal. Diantaranya
peran perempuan dan laki-laki berbeda dalam interaksi sosial. Peran perempuan berada di
rumah dan laki-laki berada di ruang publik, perilaku yang muncul akibat pandangan
tersebut adalah perempuan bercadar lebih tertutup, dalam pandangan mereka kedudukan
laki-laki lebih tinggi dari pada perempuan. Untuk pemberdayaan di Wisma Hilyah
ditemukan proses dan hasil pemberdagagiama proses menemukan rasa percaya diri
terhadap identitas perempuan bercad@dua proses pemberdayaan di Wisma Hilyah
memotivasi perempuan bercadar dalam melakukan kegiatan, seperti pelatihan pembuatan
artikel, ketiga, proses memberikan pendidikan keagamaan yaitu tahsin, kampus tahfid,
bahasa Arab, dan berbagai kajian keislaman.Hasil pemberdayaan perempuan bercadar
lebih berdaya dalam memilih pilihan hidupnya agar lebih baik. Temuan lain ialah faktor
pendorong internal untuk melakukan pemberdayaan, di antaranya (a) semangat dalam diri
perempuan bercadar, (b) ideologi perempuan bercadar tentang perempuan, dan (c)
dorongan orang tua. Sementara itu, faktor pendorong eksternal yaitu (a) fasilitas yang
disediakan Yayasan Pendidikan Islam Al Atsari, (b) tempat tinggal yang nyaman dan
dekat dengan kampus, dan (c) teman yang saling mendorong dan satu ideologi. Faktor
penghambat internal dalam proses pemberdayaan di antaranya (a) ideologi perempuan
bercadar tentang perempuan bertugas di ranah domestik dan tidak dengan mudah untuk
keluar rumah, (b) pendapatan orang tua, dan (c) sulitnya membagi waktu kegiatan dan
perkuliahan. Selanjutnya Faktor penghambat eksternal dalam melakukan pemberdayaan
di antaranya (a) ideologi negatif masyarakat terhadap perempuan bercadar, (b) kurangnya
pemberdayaan atau pendidikan perempuan untuk mengembangkan potensi pendapatan
ekonomi, politik dan pengontrolan struktur dalam kegiatan, dan (c) biaya kegiatan,
pendidikan dan biaya hidup semakin tinggi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Membahas mengenai perempuan tidak terlepas dari pandangan
tentang konsep gender. Permasalahan perempuan hampir di semua wilayah
Indonesia terutama terkait dengan rendahnya kesempatan berpartisipasi dalam
pembangunan khususnya di bidang pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan
politik. Sesuai dengan tujan negara yang diamanatkan dalam UUD 1945,
pemerintah berkewajiban untuk mencerdaskan bangsa. Tidak ada pembedaan
jenis kelamin dalam penerapan semua peraturan perundang-undangan, artinya
bahwa semua kebijakan pemerintah berlaku sama bagi semua warga negara
baik perempuan maupun laki-laki. Akan tetapi, secara empirik terlihat bahwa
kesempatan bagi laki-laki untuk mengakses hasil-hasil pembangunan lebih
terbuka dibandingkan perempuan.

Adanya anggapan bahwa, perempuan sebagai makhluk yang lemah
secara intelektual. Di lain pihak ini dapat dikatakan wajar karena rata-rata
kaum perempuan berpendidikan rendah serta adanya anggapan dalam
keluarga bahwa “perempuan akhirnya akan di dapur jﬁgaﬁah yang
terjadi di dalam masyarakat bahwa perempuan merupakan warga kelas dua.
Selain itu, posisi perempuan lemah dibandingkan dengan laki-laki dalam

sistem patriarki yang kuat, perempuan ada dalam posisi yang subordinatif.

! Kussumi Diyanayati, “Permasalahan dan Pemberdayaan Perempuan Provinsi
Kalimantan Barat” Jurnal Penelitian Kesejahteraan Sosial, VI, September 2009. him 47.
2 Yustiana RustiawatRerempuan dan Pemberdayaébakarta: Obor, 1997), him.295.



Budaya patriarki merupakan suatu tatanan dalam kehidupan masyarakat yang
memihak pada laki-laki, karena laki-laki dianggap lebih kuat dan lebih
rasional sehingga berhak mendominasi atau melindungi perempuan sebagai
makhluk irrasional dan lemah.

Oleh karena itu, diperlukan penyadaran dan sosialisasi hak asasi
perempuan yang tidak sebatas pada kelompok elit saja, melainkan meluas
sampai masyarakat lapisan terbawabh, institusi pendidikan dan sosial. Banyak
orang kurang paham dan mengabaikan penyadaran hak asasi perempuan. Jika
perempuan kurang memahami hak-hak perempuan mustahil masyarakat
mampu memahaminya. Bagi perempuan penyadaran akan hak-hak tersebut
akan mendorong mereka untuk memperjuangkannya.

Pentingnya penguatan dan pemberdayaan perempuan dilakukan
dengan membekali mereka akan pentingnya pemahaman terhadap substansi
hak asasi manusia (HAM), baik yang tertuang pada instrumen hukum dan
HAM, maupun dalam Gonvention on Elimination of All form of
Discrimiation Againts Womén CEDAW. Advokasi dan perlindungan
terhadap korban perlindungan HAM digagas oleh berbagai lembaga swadaya
masyarakat (LSM) peduli HAM. Untuk mengatasi kesenjangan pemerintah
dengan LSM yang ada di Indonesia memberi perhatian khusus terhadap
pemberdayaan perempuan di beberapa bidang sebagai berikut: perbaikan

kualitas hidup perempuan, perbaikan perlindungan hukum terhadap buruh

® Mansour Fakih,Analisis Gender dan Transformasi Sosid¥ogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1996) him. 9.



wanita, peningkatan peran perempuan di masyarakat dan penciptaan serta
pengkondisian iklim sosial bagi pengembangan jati diri perembuan.

Banyaknya realitas yang berkembang di masyarakat adanya sikap dan
tindakan diskriminatif terhadap perempuan sebagai jenis kelamin yang lebih
rendah dibandingkan laki-laki mengakibatkan kaum perempuan harus
mengalami hambatan perkembangan dalam berbagai bidang kehidupan
bahkan terancam kehidupannya. Mac Kinnon secara gamblang mengajukan
pertanyaan-pertanyaan substantif mengenai relasi antara perempuan dan
negara. Dari data yang ada tampak jelas bahwa struktur-struktur negara dan
kebijakan-kebijakannya mempunyai dampak berbeda terhadap perempuan
dan laki-laki. Perempuan dan laki-laki tidak memiliki hubungan
(relationshig yang sama dengan negara. Kendati hak-hak hukum dan
demokrasi perempuan diabaikan dalam konstitusi negara, perempuan dan
laki-laki tetap merupakan warga negara yang berbeda di hadapan negara.
Negara modern dibangun atas dasar perbedaan gender dan perbedaan
dituliskan dalam proses politik. Bahkan ketika perempuan mempunyai hak
yang sama dalam negara jarang mampu merealisasikan hak-hak t&rsebut.

Selanjutnya, dijelaskan bahwa kebijakan-kebijakan  negara
diformulasikan menurut hakikat laki-laki yang menjadi pihak dominan dan
banyak diuntungkan. Hubungan-hubungan formal yang berbeda antara

perempuan dan laki-laki dengan negara dan keterwakilan gender yang

4 Azizah al-Hibri, Suad Ibrahim Salih, dkkyanita dalam Masyarakat Indonesia Akses,
Pemberdayaan dan Kesempaté@riogyakarta: Sunan Kalijaga Press, 2001), him.xix.

® Romny Sihite,Perempuan, Kesetaraan dan Keadilan: Suatu Tinjauan Berwawasan
Gender,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), him. 191-193.



berbeda dalam struktur kelembagaan formal, telah mengerucut pada posisi
perempuan dalam lingkaran pengambilan keputusan sebagai minoritas.
Pertanyaan-pertanyaan kritis Mac Kinnon menunjukan betapa pentingnya

perempuan mengejar ketertinggalan mereka dalam menduduki posisi-posisi
strategis di tingkat elite dan lembaga politik formal yang sangat terbatas.

Menghapuskan hambatan kultural, pandangan andosentrisme dan hegemoni
kelompok-kelompok tertentu dalam kehidupan sosial merupakan tantangan
berat yang harus terus diupayakan. Dengan mengejar ketertinggalan mereka
pada tingkat elite dan lembaga formal serta meniadakan kebijakan dan

instrumen hukum yang bias gender baik di bidang ketenagakerjaan dan
ekonomi, undang-undang perkawinan, adat istiadat merupakan salah satu
solusi yang tepat mengangkat dan menghormati harkat dan martabat
perempuaf.

Peran perempuan seringkali diabaikan, dianggap sebagai peran yang
tidak berarti karena tidak dapat memberikan kontribusi ekonomi kepada
keluarga. Peran muslimah yang mengenakan cadar juga sering tidak terlihat
di dalam masyarakat karena hanya berada di rumah saja.

Perbincangan mengenai jilbab memang belum menuai penyelesaian,
sehingga pembahasan tentang jilbab masih hangat untuk diperbincangkan
meskipun dalam lingkup internal Islam. Hal itu terlihat dari perbedaan
pendapat mengenai hukum wajib atau tidaknya mengenakan jilbab bagi

perempuan muslimah. Sebagian Ulama’ mewajibkan dengan dalil adanya

6Romany SihitePerempuan, Kesetaraan dan Keadilarhlm. 193.
" Wawancara dengan Siswo Sukarto, warga Pogung Dalangan Sinduadi Sleman
Yogyakarta, di rumah RT 07, 17 Maret 2017.



perintah yang menguatkannya, sebagaimana yang tertera dalam surat al-
Ahzab ayat 59 yang berbunyi.
e Dale 0addd Gadatshll Ll WElEYs WalGhl U LA AT G
Laga ) 17582 A1) (LS 52 5337 W3 0a ks ol 'Lant @ia® emalla

Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu

dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan

jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". Yang demikian itu supaya
mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu.

Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Ada yang mengatakan jilbab dalam konteks perempuan Muslimah
Indonesia dianggap tidak cukup berdampak untuk melindungi diri dari laki-
laki sebagaimana di Mesir. Karena itu, sebagian umat Islam yang lain
menganggap berjilbab tidaklah wajib karena itu hanyalah konstruksi hasil
dari budaya AraBMenurut Quraish Shihab yang terpenting adalah
menampilkan perempuan dalam bentuk terhormat sehingga tidak
mengundang hal yang buruk atau orang-orang yang berniat tidak baik.

Kriteria mengenakan jilbab yang sesuai syariat juga mengundang
perdebatan dalam umat Islam, sehingga melahirkan simpang-siur pendapat
dalam tubuh umat Islam sendiri. Akhir-akhir ini yang gencar memberikan
kriteria jilbab syari adalah gerakan keagamaan yang berdalih ingin
memurnikan ajaran Islam yang dianggap sesuai dengan Al-Quran dan Hadits.

Gerakan ini ingin menerapkan konsep jilbab syar’i dalam pandangan mereka

sebagaimana jilbab yang dikenakan di Arab. Menurut mereka jilbab dihukumi

8 Anas Shoffa’ul Jannh “Konstruksi Identitas Kolektif Perempuan Gerakan Salafi (Studi
di Masjid Ibnu Sina Fakultas Kedokteran UGM Yogyakarta), Jurnal llmiah Agama dan Perubahan
Sosial, VI, Juli-Desember 2014. Him. 42.

M. Quraish ShihahJilbab, Pakaian Muslimah: Pandangan Ulama masa lalu dan
Ccendekiawan Kontemporgrakarta: Lentera Hati, 2004), him.181



wajib karena fitrah perempuan yang dilahirkan lemah sehingga membutuhkan
jilbab sebagai pelindurg.

Sejak dua puluh tahun terakhir, jilbab semakin popular di Indonesia.
Bentuk jilbab pun semakin bermacam-macam. Jika di era 70-an di Indonesia,
jilbab lebih dikenal dengan istilah kerudung yang hanya berbentuk selendang
dan hanya diselempangkan di kepala, kini jilbab muncul dengan beragam
bentuk. Ada jilbab lebar, pendek, bahkan jilbab cadar. Suzanne Brenner
dalam penelitiannya di Yogyakarta dan di Solo, menemukan fakta bahwa
jilbab di Indonesia dimulai pada tahun 80-an disebabkan maraknya gerakan
Islam yang saat itu terpengaruh Revolusi Iran yang meletus pada tahun 1979.

Nuansa pewajiban pemakaian jilbab di Iran ternyata juga ditangkap
oleh sebagian masyarakat muslim di Indonesia. Namun, pemakaian jilbab
saat itu belum semarak seperti sekarang. Bahkan Brenner menyebut
pemakaian jilbab saat itu lebih menunjukkan sebuah konversi yang terjadi
pada seorang perempuan muslim dari masa lalunya yang buruk menuju
kehidupan ke depan yang lebih baik, lebih agamis. Sementara saat ini
meskipun konversi dalam konsep Brenner masih terjadi, namun konversi
tersebut telah berkembang mengikuti arus modern.

Dalam dimensi sosial, jilbab tidak hanya menyandang identitas fisik
semata namun juga menyandang identitas sosial dan bahkan menciptakan
batasan sosial tertentu. Dalam pandangan perempuan bercadar, seluruh tubuh

perempuan harus ditutup, karena menurut mereka, tubuh perempuan sumber

10 Bediuzzaman Said NursiTuntunan bagi Perempua(Ebook Risale Press, 2012),
him.2.



godaan bagi laki-laki dan penutupan itulah yang diwajibkan oleh syariat
Islam. Perempuan bercadar memutuskan untuk membatasi ruang publik
dalam beraktivitas untuk menghindari berkhalwat, peluang bertemunya laki-
laki dan perempuan dalam satu tempat. Menghindari ruang publik juga
mempengaruhi rencana kehidupan mereka.Mayoritas dari perempuan
bercadar menolak untuk bekerja di ruang publik setelah metikah.

Syaikh Ibnu Taimiyah menemukan bahwa diperintahkannya kaum
wanita mengenakan jilbab, bertujuan agar mereka tidak dikenali, yaitu
menutup wajah dengan cadar. Jadi kedudukan wajah dan tangan termasuk
ziinah (perhiasan) yang diperintahkan supaya tidak diperlihatkan kepada laki-
laki lain (ajaanib). Dengan demikian maka tidak ada bagian lain yang
tertinggal, yang dihalalkan bagi kaum lelaki untuk memandangnya kecuali
yang tampak dari lud?

Konsep penggunaan cadar sebenarnya meliputi seluruh upaya
pengkondisian dan pendisiplinan bagi tubuh-tubuh salafi untuk
mengoprasikan pembagian wilayah kerja mereka dalam sebuah sistem yang
dipatuhi bersama dan telah berlangsung lama. Prinsip penting ideologi
penggunaan cadar itu sebenarnya terletak pada inferoritas kaum wanita,
pengucilan kaum wanita dari semua kehidupan dan kegiatan sosial, melalui
institusi-institusi seperti kegiatan luar rumah di bawah burga atau sejenisnya,

guna menghindari partisipasi mereka dalam berbagai kerja serta kegiatan

" Yuyun Sunesti, “Ruang Publik dan Ekspresi Keberagaman Perempuan Berjilbab di
Yogyakarta” Jurnal Sosiologi Reflektif, VI, April 2012, him.2.

2Syaikh Ibnu Taimiyah, dkk]ilbab dan Cadar dalam Al Quran dan As-Sundalk@rta:
Pedoman limu Jayd994), him. 5



sosial. Penggunaan cadar telah meposisikan wanita salafi sebagai pihak yang
benar-benar inferior dan terpinggirkan dari kehidupan sosial. Kebebasan

wanita salafi betul-betul terpangkas habis, seolah hanya menyisakan

kewajiban diri sebagi pelayan suami saja dan pelayan bagi anak-anak
mereka®Hal itu yang menyebabkan adanya anggapan bahwa muslimah

bercadar itu tertutup dan membatasi diri dengan dunia luar. Padahal tidak
sedikit dari muslimah yang bercadar itu bekerja pada ranah publik.

Fenomena perempuan bercadar yang menerapkan batasan dalam
ruang publik juga terjadi di Pogung Dalangan, Sinduadi, Sleman, Yogyakarta
yang dinaungi oleh Yayasan Pendidikan Islam Al Atsari. Fenomena ini
menarik untuk diteliti karena perempuan bercadar yang ada di Pogung
Dalangan berstatus sebagai mahasiswi dan juga ada yang sedang berkerja.
Perempuan bercadar yang ada di Pogung Dalangan selalu mengenakan jilbab
besar, pakaian yang menutup seluruh badan, berwarna gelap dan menutup
wajah dengan kain/cadar atau kadang pula mengenakan masker sebagai
pengganti cadar. Hal ini menarik, karena kenyataannya tidak ada peraturan
yang mengharuskan untuk mengenakan jilbab di karffpus.

Penulis menemukan perempuan bercadar yang ada di Pogung
Dalangan jika dilihat aktifitas mereka mengharuskan untuk berbaur di ruang

publik, seperti pada proses kegiatan di kampus dan ketika mereka bekerja di

13 Robby Habiba Abror, “Identitas Islamis dalam Tegangan dan Negosiasi antara Dogma
dan Modernitas: Resepsi Komunitas Salafi di Yogyakarta terhadap Fenomena Ghibah
Infoteiment” Disertasi Studi Kajian Budaya dan Media Universitas Gajah Mada,Yogyakarta, 2014,
him.223-233.

14 Observasi di Wisma Hilyah, tanggal 23 November 2017.



luar wisma. Namun menurut mereka, setelah tidak ada kegiatan di kampus

atau setelah mereka berkerja mereka akan langsung pulang. Menurut mereka,
perempuan tidak boleh dengan mudah tanpa alasan yang mendesak untuk
keluar dari rumaf?

Penulis menemukan dalam yayasan juga diadakan kegiatan yang
membuat mereka tetap aktif sebagai perempuan. Selain itu, yayasan juga
memfasilitasi kajian setiap harinya, dengan menghadirkan ustadz/ustadzah
untuk memberikan kajian di wism4.

Penulis juga menemukan perempuan bercadar yang ada di Pogung
Dalangan terlihat eksklusif dengan lingkungan sekitar. Terlebih lagi mereka
menggunakan bahasa Indonesia yang dicampur dengan bahasa Arab seperti
akhi, ukhti, anti, akhwat, akhdan masih banyak lagi. Untuk berinteraksi
dengan masyarakat sekitar yang kurang paham dengan bahasa seperti itu
sedikit membuat tidak nyaman. Sementara di lingkungan sekitar wisma
adalah orang awam dan masyarakat asli Yogyakarta yang mengenal bahasa
Indonesia dan bahasa Jat{a.

Berangkat dari pro dan kontra peran perempuan dan
pemberdayaannya di tengah umat muslim di Indonesia serta adanya
perbedaan pendapat mengenai pemberdayaan perempuan menurut perempuan
bercadar khususnya di Pogung Dalangan. Penulis ingin mengkaji konsep

peran perempuan dan pemberdayaannya menurut Perempuan bercadar di

5 Wawancara dengan AN, anggota penghuni Wisma Hilyah Pogung Dalangan Sinduadi
Sleman Yogyakarta, di Wisma Hilyah tanggal 11 Januari 2017.

8 wawancara dengan AN, anggota penghuni Wisma Hilyah Pogung Dalangan Sinduadi
Sleman Yogyakarta, di Wisma Hilyah tanggal 11 Januari 2017.

" Observasi di Wisma Hilyah, tanggal 23 November 2016.
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Pogung Dalangan Sinduadi di Yayasan Pendidikan Islam Al Atsari. Hal ini

karena alasan konsep khalwat dan larangan perempuan yang tidak dengan
mudah keluar rumah tanpa alasan yang mendesak yang mereka yakini. Alasan
ini perlu dikaji lebih dalam mengenai konsep peran dan proses pemberdayaan
menurut perempuan bercadar di Pogung Dalangan di Yayasan Pendidikan

Islam Al Atsari.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana peran muslimah bercadar dalam gerakan pemberdayaan di
Yayasan Pendidikan Islam Al Atsari?
2. Bagaimana Proses dan hasil pemberdayaan di Yayasan Pendidikan Islam
Al Atsari ?
3. Apa faktor pendorong dan penghambat muslimah bercadar dalam

gerakan pemberdayaan ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah dalam tulisan ini, terdapat tujuan
dan kegunaan sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui peran muslimah bercadar dalam gerakan
pemberdayaan perempuan yang ada di dalam komunitas muslimah

bercadar itu, yaitu YPIA (Yayasan Pendidikan Islam Al Atsari).
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b. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat dan pendorong yang
mempengaruhi komunitas muslimah bercadar di dalam gerak
pemberdayaan perempuan.

2. Kegunaan Penelitian

a. Manfaat Teoretis
Secara teoretis penelitian ini diharapkan berguna untuk memperkaya
khazanah ilmu pengetahuan bagi perkembangan teori pemberdayaan
dan teori gender terutama dalam mengkaji bentuk pemberdayaan dan
peran perempuan muslimah bercadar.

b. Manfaat Praktis
Untuk menambah wawasan baik bagi penulis maupun pembaca
terutama dalam memahami bagaimana peran muslimah bercadar dalam
gerakan pemberdayaan perempuan pada komunitas muslimah
bercadar. Selain itu, penelitians ini juga dapat menambah pengetahuan

tentang konsep pemberdayaan bagi perempuan.

D. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka merupakan salah satu usaha yang dilakukan dalam
memperoleh dan mengembangkan data yang sudah ada sebelumnya. Untuk
mendukung hasil dari penelitian, maka peneliti melakukan kajian pustaka
lebih dahulu melalui data yang sudah ada guna menghindari terjadinya
kesamaan hasil penelitian terhadap yang sebelumnya.Lliteratur yang

membahas mengenai pemberdayaan perempuan sudah banyak sekali,
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beberapa acuan yang digunakan peneliti yang terkait dengan perempuan
muslimah bercadar dalam gerakan pemberdayaan perempuan di antaranya
sebagai berikut.

Skripsi yang ditulis Rochimatun, yang berjudul “Pemberdayaan
Perempuan oleh Yayasan Kesejahteraan Fatayat (FKY) di Pondok Pesantren
Yogyakarta (Melalui Penguatan Hak-hak Reproduksi Perempuan )”. Skripsi
yang ditulis oleh Rochimatun ini di antaranya membahas tentang subordinasi
kaum perempuan akibat penafsiran yang meletakkan kaum perempuan dalam
kedudukan di bawah laki-laki. Padahal pada dasarnya semangat hubungan
perempuan dalam Islam bersifat adil. Selain itu, di sini juga dibahas tentang
pemahaman yang bias gender selain meneguhkan subordinasi kaum
perempuan juga membawa akibat pada persoalan waris dan kesaksian nilai
kaum perempuan dianggap separuh dari laki-lA%i Persamaan skripsi
tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan penulis adalah terletak pada
fokus penelitiannya yaitu pada pemberdayaan perempuan. Perbedaannya
adalah penelitian yang akan dilakukan penulis lebih spesifik melihat peran
pemberdayaan perempuan bercadar di Desa Pogung Dalangan, Sinduadi.

Selanjutnya adalah skripsi dari Norma Yunita, yang berjudul
“Pemberdayaan Perempuan Buruh Gendong di Pasar Bringharjo Yogyakarta
oleh Yayasan Annisa Swasti (YASANTI). Skripsi ini di antaranya membahas
mengenai program pemberdayaan dan bentuk-bentuk pemberdayaan

perempuann dalam menyelesaikan masalah baik dalam pekerjaan, keluarga

8 Rochimatun, “Pandangan Pemberdayaan Perempuan oleh Yayasan Kesejahteraan
Fatayat (FKY) di Pondok Pesantren Yogyakarta: Melalui Penguatan Hak-hak Reproduksi
Perempuan ", Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003
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maupun masyarakat. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang
akan penulis lakukan adalah mengenai program pemberdayaan yang telah

dibuat oleh sebuah yayasan untuk memberdayakan perempuan. perbedaannya
adalah peneliti lebih spesifik pada pemberdayaan yang ada di perempuan

bercadar yang dinaungi oleh Yayasan Pendidikan Al Atari.

Literatur selanjutnya adalah skripsi milik Lutfiyah Azizah, yang
berjudul “Perempuan Bercadar: Antara Ideologi dan Tradisi”. Skripsi yang
ditulis oleh Lutfiyah Azizah ini membahas tentang kegiatan serta peranan
mahasiswi yang bercadar serta pengaruh mahasiswi bercadar bagi lingkungan
masyarakat. Serta pengembangan ideologi dan tradisi bagi mahasiswi
bercadar. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan penulis
lakukan adalah fokus pada perempuan bercadar. Perbedaannya adalah peneliti
ini lebih spesifik pada peran perempuan bercadar, pendorong serta
penghambat perempuan bercadar dalam melakukan pember&ayaan.

Selanjutnya Skripsi dari Anasshoffa’'ul Jannah, yang berjudul
“Konstruksi Identitas Kolektif Perempuan Gerakan Salafi”.Skripsi ini
membahas fakta sosial mengenai praktik penerapan syariat sebagaimana yang
ada di Negara Arab dapat dilihat dalam perempuan gerakan salafi di Masjid

lbnu Sina Fakultas Kedokteran UGM Yogyak&rt€Persamaan penelitian

9 Norma Yunita “Pemberdayaan Perempuan Buruh Gendong di Pasar Bringharjo
Yogyakarta oleh Yayasan Annisa Swasti (YASANTI)", Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2008.

20 Lutfiyah Azizah “Pandangan Perempuan Bercadar: Antara Ideologi dan Tradisi (Studi
Kasus Pada Mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)”, Skirpsi Fakultas Adab dan limu
Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.

ZAnasshoffa’ul Jannah “Pandangan Konstruksi Identitas Kolektif Perempuan Gerakan
Salafi (Studi di Masjid Ibnu Sina Fakultas Kedokteran UGM Yogyakarta)”, Skirpsi Fakultas
Ushulludin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.
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tersebut dengan penelitian yang akan penulis teliti adalah fokus pada
perempuan yang diteliti. Sedangkan perbedaannya pada gerakan
pemberdayaan yang dilakukan oleh perempuan bercadar Desa Pogung
Dalangan.

Literatur selanjutnya adalah skripsi milik Pratik Rizki Nuraini, yang
berjudul “Interaksi Sosial Keagamaan Muslimah Salafi dengan Masyarakat
Pogung Dalangan, Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta”. Skripsi ini
membahas mengenai pola interaksi sosial keagamaan yang bersifat asosiatif
muslimah salafi dengan masyarakat Pogung Dalangan. Persamaan dari skripsi
tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan penulis adalah terletak pada
perempuan yang diteliti dan lokasi tempat penelitian yaitu Pogung Dalangan,
Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta. Sedangkan perbedaannya adalah
penulis lebih mengkaji pada pemberdayaan yang terjadi pada perempuan
bercadar di Pogung Dalangan, Sinduadi, Mlati, Sleman, YogydKkarta.

Buku karya Syaikh lbnu Taimiyah dkHjlbab dan Cadar dalam al-
Quran dan As-SunnatDalam buku yang ditulis oleh lbnu Taimiyah yang
berpandangan bahwa kaum perempuan berkewajiban menjaga dan
memelihara auratnya dengan mengenakan busana seperti yang dikenakan
sewaktu shalat, yang tidak diwajibkan penggunaannya terhadap laki-laki,
dalam hal ini khususnya mengenai hijab dan cadar, dan tidak berdandan
secara berlebihan. Hal itu menurutnya, semua bagian aurat perempuan

menjadi pemicu timbulnya fitnah yang besar. Di sini penulis merujuk pada

22 pratik Rizki Nuraini “Interaksi Sosial Keagamaan Muslimah Salafi Dengan Masyarakat
Pogung Dalangan, Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta” Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.
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buku tersebut karena terdapat persamaan dalam penerapan pada pola perilaku
kehidupan muslimah di Pogung Dalangan khususnya yang mengenakan
cadar’® Persamaan karya Syaikh Ibnu Taimiyah dengan penulis terletak pada
perempuan yang bercadar yang dijadikan objek penelitiannya. Perbedaannya
adalah Syaikh Ibnu Taimiyah lebih menekankan pada aurat perempuan
sedangkan penulis lebih fokus pada peran dan pemberdayaan perempuan
bercadar.

Dari tujuan pustaka di atas, masalah Perempuan Bercadar dalam
Gerakan Pemberdayaan merupakan kajian pertama kalinya. Oleh karena itu

penelitian ini urgent untuk dilakukan.

E. KerangkaTeori
1. Peran dalam interaksi sosial

Untuk menganalisis perempuan bercadar dalam gerakan
pemberdayaan perempuan di Yayasan Pendidikan Islam Al Atsari di
Pogung Dalangan penulis menggunakan analisis peran dan
pemberdayaan. Hal ini berangkat dari suatu pandangan bahwa prinsip
dasar Islam adalah agama keadilan. PeRole( dalam pandangan
Biddle dan Thomas dibagi dalam empat golongan yaitu:
a. Orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial
b. Perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut.

c. Kedudukan oang-orang dan perilaku.

2 gyaikh Ibnu Taimiyah dkklibab dan Cadar dalam Al Quran dan As-Sunn@akarta:
Pedoman limu Jaya, 1994).
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d. Kaitan antara orang dan perilaku.

Orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial
dapat dibagi menjadi dua golongaertama,aktor @ctor, pelaku) adalah
orang yang sedang berperilaku menuruti suatu peran tert€¢etua,
target (sasaran) atau orang lagthern adalah orang yang mempunyai
hubungan dengan aktor dan perilakunya. Aktor maupun target dapat
berupa individu maupun kumpulan individu (kelompk).

Peranan merupakan aspek dinamis dari kedudukan, vyaitu
seseorang yang melaksanakan hak-hak dan kewajiban. Suatu peranan
mencakup paling sedikit tiga hal berikut ini.

a. Peranan meliputi norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempt
seseorang dalam masyarakat.

b. Peranan merupakan suatu konsep perihal apa yang dapat dilakukan
oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi.

c. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting
bagi struktur sosigf

Perlu disinggung perihal fasilitas bagi peranan individu,
masyarakt biasanya memberikan fasilitas pada individu untuk dapat

menjalankan peran. Lembaga-lembaga kemasyarakatan merupakan

24 sarlito Wirawan Sarwond,eori-teori Psikologi SosialJakarta: Rajawali, 1984),
him.234.

% garlito Wirawan Sarwond,eori-teori Psikologi ... him. 234.

%6 Soerjono Soekant&osiologi Suatu Pengantétakarta: Raja Grafindo Persada, 2006),
him. 213.
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bagian masyarakat yang banyak menyediakan peluang-peluang untuk

melaksanakan pera&h.

Pemberdayaan

Pemberdayaan menyangkut dan mendorong kemampuan individu
dan kelompok untuk mengambil prakarsa mereka sendiri, dan lebih luas
dari pada semua ini, untuk membentuk nasib mereka sendiri. Ringkasnya
dengan pemberdayaan yang terus meningkat, orang harus mampu
berperan serta dalam pengambilan keputusan. Kelompok dengan maksud
pemberdayaan biasanya paling berhasil dalam masyarakat yang
demokratis atau sedang mendemokratiskarfdiri.

Dalam konsep pemberdayaan, Manusia adalah subyek dari dirinya

sendiri. Proses pemberdayaan yang menekankan pada proses

memberikan kemampuan kepada masyarakat agar menjadi berdaya,

mendorong atau memotivasi individu agar mempunyai kemampuan

atau keberdayaan untuk menentukan pilihan hidupnya. Lebih

lanjut, dikatakan bahwa pemberdayaan harus ditunjukkan pada

kelompok atau lapisan masyarakat yang tertingigal.

Pemberdayaan adalah suatu cara agar rakyat mampu menguasai
(berkuasa atas) kehidupannya. Apabila dilihat secara lebih luas,

pemberdayaan sering disamakan dengan perolehan kekuatan dan akses

terhadap sumber daya untuk mencari nafkah. Sementara itu,

27 Soerjono Soekant&osiologi Suatu Pengantar, him.214.
2 Abdul Najib, Integrasi pekerjaan sosial, pengembangan masyarakat dan

pemberdayaan masyarakat (tinjauan aksi sosial menuju pembangunan dan perubahan sosial)
(Yogyakarta: Semesta limu, 2006), him. 183.

29 dikutip oleh pijono dan pranarka dalam “Kajian Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

Melalui Pengembangan Sentra Batu Mulia di Kecamatan Donorojo Kabupaten Pacitan”, Penelitian
Pendidikan Media Komunikasi Penelitian dan Pengembangan Ilimu-ilmu Pendidikan, Il, 2010,
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pemberdayaan adalah usaha untuk menunjukkan keyakinan bahwa
seseorang mempunyai kemampuan untuk menghasilkan dan mengatur
peristiwa-peristiwa dalam kehidup#h.

Teori pemberdayaan terdiri dari teori proses dan teori hasil menurut
Zimmerman teori proses pemberdayaan dibagi menjadi level individu
dan level komunitas. Teori pemberdayaan pada level individu melihat
bagaimana individu belajar dan berupaya mencapai tujuannya, sedangkan
pada level komunitas melihat bagaimana berkembangnya kepedulian dan
partisipasi komunitas untuk bersama memanfaatkan sumber daya agar
memiliki nilai lebih. Teori hasil diukur dari tercapainya indikator
sebagaiman dikembangkan oleh Das dan Bohowal yaitu munculnya
kepercayaa diri, kesediaan untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan,
berkontribusi dalam menambah pendapat keluarga, kemanfaatan sumber
daya yang ada kebebasan mobilitas, peran dalam membuat keputusan dan
peningkatan peran dalam berbagai kelompok maupun pertéhmuan.

Tim perumus strategi pembangunan Nasional yang difasilitasi oleh

Kagama dan Lemhannas mengemukakan ada empat indikator

pemberdayaan.

a. Akses, dalam arti kesamaan hak dalam mengakses sumber

daya-sumber daya produktif di dalam lingkungan.

b. Partisipasi, yaitu keikutsertaan dalam mendayagunakan aset

atau sumber daya yang terbatas tersebut.

c. Kontrol, yaitu bahwa lelaki dan perempuan mempunyai

kesempatan yang sama untuk melakukan kontrol atas
pemanfaatan sumber daya-sumber daya tersebut.

30 Abdul Najib, Integrasi pekerjaan sosial,him.184.

31 Nurus Sa’adah, “Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Potensi Lokal” dalam Rr. Siti
Kurnia Widiastuti (ed.),Pemberdayaan Masyarakat MarginalYogyakarta: Pustaka Pelajar,
2015), him.44.
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d. Manfaat, yaitu bahwa lelaki dan perempuan harus sama-sama
menikmat hasil-hasil pemanfaatan sumberdaya atau
pembangunan secara sama dan sétara.

Untuk melakukan pemberdayaan perlu tiga langkah yang

berkesinambungan:

a. Pemihakan, artinya perempuan sebagai pihak yang hendak
diberdayakan harus dipihaki dari pada laki-laki.

b. Penyiapan, artinya pemberdayaan menuntut kemampuan
perempuan untuk bisa mengakses, berpartisipasi, mengontrol
dan mengambil manfaat.

c. Perlindungan, artinya memberikan proteksi sampai dapat
dilepas®

Pemberdayaan dapat dilakukan dengan adanya sebuah modal sosial

yang terdapat dalam masyarakat. Modal sosial ini merupakan hubungan
antara manusia, orang melakukan apa yang dilakukan terhadap

sesamanya karena adanya kewajiban sosial dan timbal balik, solidaritas
sosial dan komunitas. Keberhasilan pemberdayaan dapat dilihat dari

keberdayaan masyarakat yang menyangkut kemampuan ekonomi,

kemampuan mengakses manfaat kesejahteraan, dan kemampuan kultural
dan politis. Syarat utama keberhasilan pemberdayaan masyarakat itu
ialah prosesnya diciptakan dari setiap anggota masyarakat, dan untuk
anggota masyarakdt. Sejumlah prinsip pemberdayaan diatas

dikemukakan sebagai acuan dalam menganalisis posisi dan jenis

pemberdayaan yang ada pada perempuan bercadar di Pogung Dalangan.

32 dikutip oleh Nursahbani Katjasungkana Gunawan Sumodiningrat datmder dan
Strategi Pengarusutamaannya di Indonegiogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him. Xxi-xxii.

¥ Riant NugrohoGender dan Strategi, him. Xxi-xxii.

34 Adib Sofia, “Dampak Novel dan Filmhaskar PelangiBagi Akselerasi Pemberdayaan
Masyarakat Belitung: Tinjauan Sosiologi Sastra” dalam Rr. Siti Kurnia Widiastuti (ed),
Pemberdayaan Masyarakat Margin&Y,ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), him.92-93.
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F. Metode Pendlitian
Metode penelitian secara umum dimengerti sebagai suatu kegiatan
ilmiah yang dilakukan secara bertahap dimulai dengan penentuan topik,
pengumpulan data dan menganalisis data, sehingga nantinya diperoleh suatu
pemahaman dan pengertian atas topik, gejala atau isu téredenis
Penelitian yang dilakukan oleh penulis di sini adalah jenis penelitian lapangan
(field research)metode kualitatif yang menggunakan pendekakeskriptif-
analitik. Desain deskriptif analitik ditujukan dengan mempelajari masalah-
masalah dalam masyarakat, tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta
situasi-situasi tertentu, termasuk hubungan, kegiatan, sikap, pandangan serta
proses yang sedang berlangsung dan pengaruh dari suatu feribrietns
mampu memahami keadaan lapangan secara teliti untuk menemukan data
yang menunjang dalam penelitian sehingga dalam proses analisisnya akan
menemukan suatu pemahaman yang mempunyai nilai korelasi sebagaimana
tujuan dari penelitian kualitatif.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif.

Penelitian ini mempunyai gaya yang fleksibel dengan melakukan fokus

penelitian secara perlahan serta mengungkap fakta, keadaan, fenomena,

variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian berjalan dan

menampilkan apa adanya. Penelitian deskriptif kualitatif menafsirkan dan

menuturkan data yang bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi,

35 J.R. FacoMetode Penelitian Kualitatif: Jenis Karakteristik dan Keunggul@akarta:
Grasindo, 2010), him. 2-3.
% Moh Nazir,Metode Penelitian(Bogor: Ghalia Indonesia, 1988). HIm.55.
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sikap serta pandangan yang terjadi di dalam masyarakat. Penelitian

lapangan yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan, seperti lingkungan

masyarakat, lembaga-lembaga, organisasi kemasyarakatan dan lembaga
penelitian. Pengertian lapangan dapat pula diartikan sebagai penelitian
dengan jalan terjun langsung ke tempat penelitian untuk mengamati dan
terlibat langsung dengan objek penelittAnAdapun lokasi yang
digunakan penulis dalam penelitian kali ini adalah di Pogung, Dalangan,

Sinduadi, Sleman Yogyakarta.

2. Sumber Data
Sumber data merupakan informasi yang diambil oleh peneliti untuk
menopang validitas hasil penelitian dan mempermudah proses analisis.

Data dalam penelitian ini diperoleh dari dua sumber yaitu sebagai berikut:

a. Data primer adalah data yang diambil dari proses wawancara. Dengan
mengajukan pertanyaan pada tujuh muslimah bercadar di Wisma
Hilyah dibawah naungan Yayasan Pendidikan Islam Al-Atsari.
Pertanyaan seputar yayasan, kegiatan, peran serta faktor pendorong
dan penghambat perempuan bercadar.

b. Data sekunder adalah data dari sumber yang sudah di usahakan oleh
orang lain. Sumber data sekunder di sini yang penulis gunakan
meliputi. Sumber dokumenter arsip yang di usahakan oleh perempuan
bercadar seperti dokumen, kurikulum, website, buletin dan buku-buku

yang ditulis oleh perempuan bercadar yang dinaungi Yayasan

37 p. Joko Subagydletodologi Penelitian dan PraktekJakarta: Rineka Cipta, 1992),
him.109.
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Pendidikan Islam Al-Atsari. Sementara itu sumber data sekunder
adalah data yang didapat dari dokumen atau hasil laporan penelitian
orang lain tentang perempuan bercadar.
3. Metode Pengumpulan Data
Proses pengambilan data yang sesuai dengan metode penelitian
kualitatif adalah dengan cara wawancara, observasi lapangan dan dokumen
yang ad&®
a. Wawancara
Penulis di sini menggunakan metode wawancara yang dilakukan
dengan cara memberikan pertanyaan yang sama kepada setiap
responden terkait pemberdayaan perempuan yang ada pada komunitas
muslimah bercadar di Pogung Dalangan. Wawancara tersebut
bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk pemberdayaan dan
peran perempuan bercadar dalam pemberdayaan perempuan yang
kerap kurang dipandang oleh publik. Dalam penelitian kali ini, dengan
menggunakan model wawancara terstruktur diharapkan mampu
memperoleh data yang seakurat mungkin. Beberapa poin yang
ditanyakan mengenapertama peran perempuan bercaddeedua
kegiatan yang dilakukan perempuan bercakiztigafaktor pendorong
pemberdayaan perempuan bercadar, ldgempatfaktor penghambat

pemberdayaan perempuan bercadar.

38 J.R.FacoMetode Penelitian Kualitatif,.him.90.
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b. Observasi
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis partisipasi non-
partisipan karena hanya melakukan beberapa pengamatan saja tanpa
terlibat langsung dalam dalam keseluruhan pelaksanaan kegiatan yang
ada. Dengan teknik pengamatan ini diharapkan penulis mampu untuk
melihat kehidupan dan perilaku pada komunitas muslimah bercadar di
Pogung Dalangan, Sleman Yogyakarta.
c. Dokumentasi
Adapun pengumpulan data dengan menggunakan metode
dokumentasi ini meliputi pengumpulan dan pengambilan gambar,
rekaman wawancara, serta mengumpulkan buku-buku, artikel, dan
jurnal yang terkait dengan masalah penelitian.
4. Metode Analisis Data
Bentuk analisis data yang digunakan penulis di sini adalah
deskriptif-analitik, yaitu memaparkan dan menjelaskan secara jelas
bagaimana kehidupan dan perilaku pada komunitas muslimah bercadar.
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang di peroleh sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang
lain. Analisis data bersifat induktif atau analisis berdasarkan yang
diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipof@sRroses yang
dilakukan peneliti untuk menganalisis data adalah melakukan

pengumpulan data kemudian melakukan reduksi data atau memilih,

39Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R &,IBandung: Alfabeta,
2012), him. 244-245,
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memusatkan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan
transformasi data yang muncul secara terus menerus selama pengumpulan
data berlangsung. dari potongan-potongan data menjadi lebih teratur

dengan mengkoding, menyusunnya dan merangkumnya menjadi susunan
pola yang sederhana, langkah selanjutnya adalah interpretasi untuk

mendapatkan makna terhadap kata-kata dan tindakan para partisipan riset
dan akhirnya menuliskan hasil riset dalam bentuk laptran.

Penelitian ini menguraikan bagaimana bentuk peran pemberdayaan
permpuan bercadar dalam gerakan pemberdayaan perempuan. Dalam
metode analisis data ini, penulis juga menganalisis beberapa fenomena
yang terjadi terkait dengan kegiatan yang dilakukan serta tindakan
deskriminasi.

Pendekatan

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan sosiologis.
Dengan menggunakan pendekatan sosiologis fenomena dalam masyarakat
beragama dapat dipahami secara empiris untuk mencapai hukum
kemasyarakatan secara umtimvilasan peneliti menggunakan pendekatan
ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang saling berkorelasi antara
pemahaman kebebasan perempuan, peran perempuan, serta pandangan

pemikiran perempuan bercadar tentang peran perempuan di ruang publik.

40 Hamid PatilimaMetode Penelitian KualitatifBandung: Alfabeta, 2013), him. 95-101.
1 HendropuspitoSosiologi Agama(Yogyakarta: Kanisius,1983), him. 8.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan di sini bertujuan untuk menguraikan
mengenai hal-hal yang akan dibahas dalam laporan penelitian kali ini. Tulisan
ini berisi empat bab yang kemudian terbagi menjadi beberapa sub bab yang
menjelaskan beberapa masalah yang saling berkaitan menjadi jelas. Adapun
sistematika pembahasan dalam tulisan ini sebagai berikut:

Bab | berupa pendahuluan, berisi aspek-aspek metodologis dan
gambaran umum penelitian yang terdiri atas latar belakang masalah untuk
menjelaskan mengenai idealitas suatu masalah, realitasnya, serta urgensi yang
terdapat pada masalah penelitian itu sendiri seperti apa. Selanjutnya, terdapat
rumusan masalah yang akan membantu menentukan titik fokus pada masalah
yang akan diteliti. Tujuan dan kegunaan merupakan manfaat yang dapat
diambil dari masalah penelitian yang dikaji. Tinjauan pustaka sebagai rujukan
atau referensi bahwa telah ada penelitian yang sebelumnya yang juga
membahas masalah yang diteliti. Kerangka teori bertujuan untuk
menganalisis data serta membatasi masalah yang akan dikaji. Metode
penelitian berisi langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan
penelitian. Sistematika pembahasan berisi sistematika penulisan skripsi.

Bab Il menjelaskan secara detail tentang profil lokasi penelitian yaitu
gambaran umum desa Sinduadi, yang berisi tentang kondisi geografis dan
aksesibilitas Desa Sinduadi, selain itu membahas tentang kondisi sosial dan
ekonomi masyarakat Sinduadi. Selanjutnya dibahas tentang gambaran

Yayasan Pendidikan Al-Atsari sebagai yayasan yang menaungi perempuan
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bercadar yang ada di wisma. Selanjutnya, adalah profil dari perempuan

bercadar yang ada di Pogung Dalangan, Sinduadi, Sleman, Yogyakarta.

Membahas mengenai cadar dalam pandangan ulama masa lalu dan masa kini
baik sejarah dan hukum mengenakan cadar. selain itu membahas juga
mengenai pemberdayaan dan tujuan dari pemberdayaan. Bab ini sangat
penting karena sebagai pijakan awal untuk memahami kondisi objek yang

diteliti.

Bab Ill membahas tentang pandangan dan konsep peran perempuan
bercadar dalam gerakan pemberdayaan juga membahas mengenai pandangan
pemberdayaan perempuan bercadar. Bab ini juga memberi penjelasan tentang
konsep peran dan konsep pemberdayaan dalam pandangan pemberdayaan
perempuan bercadar. Bab tiga ini penting karena merupakan hasil penelitian
yang mengantarkan pemahaman pada bab selanjutnya.

Bab IV bab ini menjabarkan tentang proses dan hasil gerakan
perempuan bercadar di Pogung Dalangan Sinduadi, Sleman Yogyakarta.
Dalam bab ini akan membahas tentang dua sub-bab yaitu proses dan hasil
pemberdayaan dan juga membahas mengenai faktor pendorong dan
penghambat mereka dalam gerakan pemberdayaan perempuan baik di dalam
faktor internal maupun eksternal.

Pada Bab V merupakan penutup atau pungkasan yang meliputi
kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan pernyataan singkat sebagai
jawaban dari rumusan masalah, dan saran berisi konstribusi atau rekomendasi

baik bersifat teoretis maupun praktis.
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BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Pada bagian kesimpulan ini akan ditulis hasil penelitian yang penulis
dapatkan di lapangan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang telah
ditentukan dalam bab pertama. Dari penjabaran dalam bab-bab terdahulu
maka penulis mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Peran dan pemberdayaan menurut konsep perempuan bercadar di
antaranya:

a. Manusia adalah subyek dari dirinya sendiri. Proses pemberdayaan
yang menekankan pada proses memberikan kemampuan kepada
masyarakat agar menjadi berdaya, mendorong atau memotivasi
individu agar mempunyai kemampuan atau keberdayaan untuk
menentukan pilihan hidupnya. Lebih lanjut, dikatakan bahwa
pemberdayaan harus ditunjukkan pada kelompok atau lapisan
masyarakat yang tertinggal. Seperti tujuan yang ingin dicapai oleh
Yayasan Pendidikan Islam Al Atsari ialah kekokohan iman,
kelurusan cara beragama dan keluhuran akhlak dengan cara
pendidikan dan dakwah. Dengan pendidikan masyarakat akan lebih
berdaya dalam memilih pilihan hidupnya agar lebih baik.

b. peran perempuan dan laki-laki berbeda dalam interaksi sosial. Peran

perempuan berada di rumah dan laki-laki berada di ruang publik,
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perilaku yang muncul akibat pandangan tersebut adalah perempuan
bercadar lebih tertutup, dalam pandangan mereka kedudukan laki-
laki lebih tinggi dari pada perempuan.
2. Untuk pemberdayaan di Wisma Hilyah ditemukan proses dan hasil
pemberdayaamertama proses menemukan rasa percaya diri terhadap
identitas perempuan bercad&edua proses pemberdayaan di Wisma
Hilyah  memotivasi perempuan bercadar dalam melakukan kegiatan,
seperti pelatihan pembuatan artikeketiga, proses memberikan
pendidikan keagamaan yaitu tahsin, kampus tahfid, bahasa Arab, dan
berbagai kajian keislaman. Hasil pemberdayaan perempuan bercadar
lebih berdaya dalam memilih pilihan hidupnya agar lebih baik.
3. Faktor Pendorong dan Penghambat gerakan perempuan bercadar Wisma
Hilyah di Pogung Dalangan Sinduadi Sleman Yogyakarta. Faktor
pendorong gerakan ada dua yaitu faktor Internal dan faktor eksternal
1) Faktor pendorong internal diantaranya yaitu semangat dalam diri
perempuan bercadar, ideologi perempuan bercadar tentang
perempuan, dan dorongan orang tua.

2) Faktor pendorong eksternal yaitu fasilitas yang disediakan Yayasan
Pendidikan Islam Al Atsari, tempat tinggal yang nyaman dan dekat

dengan kampus, teman yang saling mendorong dan satu ideologi.
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Faktor penghambat ada dua yaitu faktor penghambat internal dan
faktor penghambat eksternal.

1) Faktor penghambat internal di antaranya: Ideologi perempuan
bercadar tentang perempuan bertugas di ranah domestik dan tidak
dengan mudah untuk keluar rumah, dan Pendapatan orang tua,
kemudian membagi waktu kegiatan dan perkuliahan.

2) Faktor penghambat eksternal di antaranya ialah ideologi negatif
masyarakat terhadap perempuan bercadar, Kurangnya pemberdayaan
atau pendidikan perempuan untuk mengembangkan potensi
pendapatan ekonomi, politk dan pengontrolan struktur dalam

kegiatan, biaya kegiatan, pendidikan dan biaya hidup semakin tinggi.

B. SARAN

Setelah melalui proses pemahasan dan kajian terhadap pemberdayaan
perempuan bercadar, maka dalam upaya pengembangan dan penelitian di
bidang kajian ini selanjutnya, kiranya penulis perlu mengemukakan saran
sebagai berikut : saran bagi peneliti berikutnya yaitu perlunya penelitian lebih
kemprehensif dan kajian lebih lanjut tentang pemberdayaan perempuan
bercadar terkait dengan aspek ekonomi, politik, dan yang lainya. Serta
pengaruh pemahaman pemberdayaan perempuan di Indonesia. Saran bagi
perempuan bercadar khususnya Wisma Hilyah perlu diadakannya kegiatan
perempuan bercadar dengan lingkungan masyarakat agar perempuan bercadar

dapat berbaur lebih dekat dengan masyarakat sekitar supaya pemahaman



147

negatif tentang perempuan bercadar hilang. Tidak hanya itu perlunya
pemberdayaan bagi semua perempuan baik masih menjadi pelajar,
mahasiswa, berumah tangga untuk memunculkan semangat dalam diri
perempuan dan rasa percaya diri dalam melakukan kegiatan agar setiap
perempuan memiliki nilai lebih. Tidak hanya itu diharapkan agar masyarakat

lebih terbuka terhadap ideologi semua kelompok masyarakat.
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Kanisius. 1997.

Subagyo, P.JokoMetodologi Penelitian dan Prakteklakarta: Rineka Cipta.

1992.
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Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & .DBandung:
Alfabeta. 2012.

Soekanto, Soerjon&osiologi Suatu Pengantatakarta: Raja Grafindo Persada.
2006.

Sunesti, Yuyun. “Ruang Publik dan Ekspresi Keberagaman Perempuan Berjilbab
di Yogyakarta”. Jurnal Sosiologi Reflektif. VI. April 2012.

Surtiretna, NinaAnggun BerjilbabBandung: Al Bayan. 1995.

Taimiyah, Syaikh Ibnu, dkkJilbab dan Cadar dalam Al Quran dan As-Sunnah.
Jakarta: Pedoman Ilimu Jaya. 1994.

Widiastuti, Rr. Siti Kurnia (ed.).Pemberdayaan Masyarakat Marginal

Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2015.

INTERNET:

Yulian Purnama, “Sejarah YPIA” dalam ypia.or.id, diakses pada 3 Maret 2016

Muhammad Rezki, “Mari dukung program pendidikan dari ypia yogyakarta”,
dalam muslimah.or.id, diakses pada 3 Maret 2017

Wahyudi Nasution “Lautan Jilbab, Episode Awal Menuju Maiyah” dalam
mepnews.id di akses pada 17 maret 2017.

“Pemberdayaan Perempuan”dalam Hitp://kalteng.go.id. di akses tanggal 29
September 2016.

Peran Ibu dalam Pendidikan Anak’diambil dari muslimah.or.id pada tanggal 4

April 2017.
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Dibuka Tempat Kos Islami di Yogyakarta”, di dalam
http://kontak.ugm.ac.iddiakses pada tanggal 5 April 2017.

Haris Hidayatulloh. “Pemikiran Muhammad Nasiruddin al-Albaniy Tentang
Jilbab dan Cadar Wanita Muslimah” dalam Portalgaruda.org. diakses pada
25 April 2017.

Muhammad Singgih Pamungkas “makna akidah” dalam muslim.or.id di akses
pada 1 April 2017.

“Menumbuhkan Semangat Menuntut limu pada Muslimah” dalam Muslimah.or.id
diakses pada 25 April 2017.

“Peran Ibu dalam Pendidikan Anak’diambil dari muslimah.or.i pada tanggal 4

April 2017.
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Data Informan Penelitian Perempuan Bercadar dalam Gerakan Pemberdayaan

Nama Jabatar Keterangar
Informanl penghuni Wisma Hilye | wawancara tanggal23
Ang Mahasiswi  Universitas November 2016, 10
Negeri Yogyakarta Desember 2016, 111
Januari 2017, 28 Februari
2017, 2 maret 2017, di
Wisma Hilyah
Informan2 Penghuni Wisma Hilye | wawancara tanggal23
us Mahasiswi  Universitas November 2016, 10
Gajah Mada Desember 2016, n
Januari 2017, 28 Februari
2017, 2 maret 2017, di
Wisma Hilyah
Informan3 Penghuni Wisma Hilye | wawancara tanggal23
AN Mahasiswi  Universitas November 2016, 10
Gajah Mada Desember 2016, 111
Januari 2017, 28 Februari
2017, 2 maret 2017, di
Wisma Hilyah
Informan4 Penghuni Wisma Hilyjh | wawancara tanggal23
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UH Mahasiswi  Universitas November 2016, 10
Gajah Mada Desember 2016, 111
Januari 2017, 28 Februari
2017, 2 maret 2017, di
Wisma Hilyah
Informan 5 Penghuni Wisma Hilyah | wawancara tanggal 23
uz Mahasiswi  Universitas November 2016, 10
Gajah Mada Desember 2016, 111
Januari 2017, 28 Februari
2017, 2 maret 2017, di
Wisma Hilyah
Informan6 Pengurus Yayase| WawancaralC desembe
Wahyu Pendidikan Islam A| 2016, 2 maret 2017 di
Atsari kantor sekertariat
Yayasan Pendidikan
Islam Al Atsari
Informar 7 Kepala Desa Sindue Wawancara2 februari di
Senin haryanto Kantor Kepala desp
Sinduadi
Informan 8 Warga Pogung Dalangan Wawancara 7 maret 2017
Siswo sukarto di rumah rt 07
Informan 9 Mahasiswi arekologi Wawancara 2 Maret
In UGM 2017, di UGM
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Pedoman Wawancara |
Pertanyaan

1. Bagaimana latar belakang keluarga anda ?

2. Bagaimana latar pendidikan anda ?

3. Bagaimana anda bisa mengetahui yayasan ini ?

4. Apa alasan anda tertarik dengan yayasan ini ?

5. Apa keunggulan yayasan ini ?

6. Adakah kekurangan yayasan ini dibanding dengan yayasan lainnya ?

7. Apa alasan anda memutuskan untuk mengenakan cadar ?

8. Bagaimana respon keluarga ketika mengetahui anda bercadar ?

9. Adakah hambatan yang anda rasakan di dalam keluarga, masyarakat,
lingkungan, kampus ataupun di lapangan pekerjaan karena anda
mengenakan cadar?

10.Bagaimana kebebasan perempuan menurut anda sendiri ?

11.Bagaimana makna tentang perempuan itu harus berperan bagi anda ?

12. Apakah anda merasa dengan bercadar menjadi diri anda sendiri ?

13.Apakah anda merasa dengan mengenakan cadar anda lebih merasa bebas

beraktifitas, berkreasi, dan berperan didalam yayasan dan di masyarakat ?



8.

9.
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Pedoman Wawancara
Apasaja kegiatan yang di lakukan anda setiap harinya ?
Adakah kegiatan yang ingin anda lakukan namun anda tidak mampu
melakukannya ?
Apakah anda mengikuti organisasi ataupun kegiatan yang di lakukan di
kampus ?
Jika nantinya anda telah selesai menempuh pendidikan saat ini, apakah
rencana anda nantinya? akankah anda ingin melanjutkan kejenjang
pendidikan lebih tinggi lagi ? atau anda ingin bekerja?
Menurut anda bagaimana tentang pemberdayaan perempuan ?
Apakah perempuan perlu di berdayaakan?
Bagaimana pandangan anda tentang perempuan yang bekerja di ruang
publik ?
Bagaimana kodrat Tuhan tentang perempuan menurut anda ?

Bagaimana status laki-laki dan perempuan menurut anda?

10.Bagaimana menurut anda tentang kepemimpinan perempuan ?
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Lampiran 11l

Lokasi Wisma Hilyah yang ada di Pogung dalangan

Kantor Yayasan Pendidikan Islam Al Atsari

G buletinzuhaitoh - Penelu= % |/ ) Buletin Zuhairoh ¢ Y\ + o * _

x
< #|B- buetnzuhaioh O @@ B % - s‘

< » X @ | @ vuletinmustimah.orid/

225 [ Import bookmarks

Buletin Zuhairoh

]

HOME AKIDAH AKHLAK DAN NASEHAT AL QUR'AN DAN HADITS FIKIH PARENTING
KELUARGA

Trending

- 1321
= ORI

Buletin Zuhairo yang di kelola Yayasan Pendidikan Islam Al Atsari
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G buletin zuhairoh - Penelus % | () Akidah | Buletin Zuhairoh x| + | o % _ x
< » C & | @ buletinmuslimah.orid/ < ¢ |[E- buletin zuhairoh o yigs ¥- 2 =

5 ) Import bookmarks

HOME AKIDAH AKHLAK DAN NASEHAT AL QUR'AN DAN HADITS FIKIH PARENTING KELUARGA
TENTANG KAMI MENU CARI ARTIKEL

Buletin Zuhairoh adalah buletin Muslimah Tentang Kami

yang diterhitkan cleh Divisi Buletin Bidang

K n Yayasan Pendidikan Islam Hubungi Kami

Al-Atsary

Read My Full story  Arsip Artikel KOMENTAR TERAKHIR
dadwatiiCafim Muion b fatih pada Wanita Lebih Mudah Masuk Surga

© Copyright Vayasan Pendidikan Islam Al Atsary Vogyakarta | Feminine theme by Magazine3.com ‘

Buletin Zuhairo yang di kelola Yayasan Pendidikan Islam Al Atsari

W Enghau Lebih Cantik Berca % | L8} o % - & x
|
| < CcC & Qﬂ hitps//muslimah.orid/ i< % |H- Q &ﬂ HMX E‘

#51 5Y import bookmarks

muslimah.or.id N

Agidah  Al-Quran & Hadits ~ Akhlak Islami  Fikih ~ Keluarga Parenting Kisah Kesehatan

Engkau Lebih Cantik Bercadar H
[Mengangkat Kekhawatiran

dan Belum Siapnya Wanita

Untuk Memakai Cadar] -

Sumber dari web Muslimah.or.id
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W MuslimahOrld - Menggz % |\ %) o % - & x
‘ {>Ch Gﬁ fttps://muslimah.or.d/ _’-_",,-,_t:;_-;";‘}- Ql CHE BN E‘

5 I import bookmarks

muslimah.or.id [

Agidah  Al-Quran & Hadits ~ Akhlak Islami ~ Fikih ~Keluarga Parenting Kisah Kesehatan

Bahasan Utama > n E

Abdulah bin Zubair
Radhiyallahu ‘anhu

\ ié Parenting Islami (14):
s i&-‘:; Bersyukur kepada Allah

" Ta'ala, Apapun Jenis

Kelamin Sang...

Web muslimh.or.id yang di kelola Yayasan Pendidikan Islam Al Atsari

Salah satu kajian yang sedang di ikutidi masjid Nurul Ashri
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Kajian yang diikuti perempuan bercadar di Masjid UGM

Pagesn \ [72017032 ™ Search i | W Nikmat ¥ Mern x \ Miimu A Y Vimo A V¥ Membs | VY Kewsjb | ZPean \ 1+ © # - & x

C & @8 ntpsy/muslimah.orid/ % B < 77 |- buletin zuhairoh OopHE -2 =

i1 I Import bookmarks

muslimah.or.id

Aqgidah ~ Al-Quran & Hadits ~ Akhlak Islami  Fikih  Keluarga Parenting Kisah Kesehatan

Menumbuhkan Semangat ]
Menuntut lImu pada N
Muslimah

Sesungguhnya, dalam menjalani berbagai perannya, peran
wanita dapat dipetakan menjadi tiga peran penting yaitu

Sumber dari Muslimah.or.id



/[ Pagesnotcl  [120170821.F '\ SearchResu | ™ Nikmatr x | ' Menumbub | ' Membakar | ™ Kewajiban | Z PeranWanit |\ +| © # [}
‘ § C & @8 nttps//muslimah.orid/ % fi < 77 H - buletin zuhairoh Q| &n Bt

£ I Import bookmarks

muslimah.or.id -

Agidah  Al-Quran & Hadits ~ Akhlak Islami ~ Fikih ~ Keluarga Parenting Kisah Kesehatan

=

rv
SHARES

Nikmatnya Menuntut limu [
(Bagian 1)

Diantara sekian banyak nikmat Allah yang telah kita rasakan,
ada satu nikmat yang melandasi datangnya nikmat-nikmat

o
. L . e
yang lain, yaitu iimu. Sebab dengan iimu, seseorang akan e

dapat memahami berbagai ...

memurnikan aqidah, menebarkan sunnah

ol e

20/04/2017

sumber dari web muslimah.or.id

Pages nat ¢ 20170321_F | ' Search Resu | ™ Nikmatnya ' Menumbul ¥ ' Membal x ™ Kewajiban Z Peran Wani T o % _ X
C @ @B nttps//muslimah.orid/ o @ < % |H- buletin zuhairoh Q @ﬂ [ R4 E‘

£ L Import bookmarks

_muslimah.or.id I

Agidah  Al-Quran & Hadits ~ Akhlak Islami ~ Fikih  Keluarga Parenting Kisah Kesehatan

vw
SHARES

Membakar Semangat i
Menuntut llmu Syar'l Bag. 2

(Hukum Menuntut limu dan

Bekal)

Syaikh Ibnu AlFUtsaimin berkata bahwa menuntut imu — —

1105

< B Wl s

20/04/2007

Sumber dari muslimah.or.id
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

D'D CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/14/PM.03.2/2.54.17.17/2016

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Umi Latifah
Date of Birth : March 03, 1996
Sex . Female

took Test of English Competence (TOEC) held on November 04, 2016 by
Center for Language Development of State Islamic University Sunan
Kalijaga and got the following resuit:

| CONVERTED SCORE 7
Listening Comprehension 2 _]
?Structure & Written Expression 48 ‘

{Reading Comprehension 45 |
‘Total Score

Validity: 2 years since the certificate's issued

Br- Sembodb Arti Widodo, S.Ag., M.Ag.
NIP. 19680915 199803 1 005
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
b R A

SERTIFIKAT

Nomor: UIN-02/L3/PP.00.9/54.24.5299/2014

UJIAN SERTIFIKASI TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI

diberikan kepada

Nama : Umi Latifah
NIM : 13540055
Fakultas : Ushuluddin Dan Pemikiran Islam
Jurusan/Prodi  : Sosiologi Agama
Dengan Nilai
No. Materi b}
Angka Huruf
1. Microsoft Word 80 B
2 Microsoft Excel 60 C
3. Microsoft Power Point g5 A
4. Internet 80 B
8. Total Nilai 78.75 B
Predikat Kelulusan Memuaskan
Standar Nilai:
Nilai
Angka Fora? Predikat
86 - 100 A Sangat M skan
71-85 B Memuaskan
_56-70 c Cukup
__41-55 D Kurang
0-40 -] Sangat Kurang

Wm_mw
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONES
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

i LEMBAGA PENELITIAN DAN
\)ifJ PeNGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

SERTIFIKAT

Nomor: UIN.02/L.3/PM.03.1/P3.916/2016

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga memberikan
sertifikat kepada :

Nama : Umi Latifah

Tempat, dan Tanggal Lahir : Kebumen, 03 Maret 1996

Nomor Induk Mahasiswa  : 13540055

Fakultas : Ushuluddin dan Pemikiran Islam

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Semester Pendek,
Tahun Akademik 2015/2016 (Angkatan ke-89), di -

Lokasi : Tirtorahayu
Kecamatan : Galur
Kabupaten/Kota : Kab. Kulonprogo
Propinsi : D.I Yogyakarta

dari tanggal 20 Juni s.d. 31 Juli 2016 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 97,25 (A). Sertifikat
ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN)
dengan status intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian Munagasyah
Skripsi.

/ﬁY_gg[akana, 15 September 2016
o Kemia > . ~ :

Dr, ;M:iﬁfﬂakln. S.Ag., M.A,
R Jng’;’qamgaz 200112 1 002
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
KANTOR KESATUAN BANGSA

Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta, 55511
Telepon (0274) 864650, Faksimile (0274) 864650
Website: www.slemankab.qgo.id, E-mail: kesbang.sleman@yahoo.com

Sleman, 27 Cktober 2016

Nomor  : 070/Kesbangl3G/G 2016 Kepada
Hal . Rekomendasi Yth. Kepala Bappeda
Penelitian Kabupaten Sleman
di Sleman
REKOMENDASI

Memperhatikan surat

Dari : Dekan Fak. Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN
Nomor - B-138/Un.02/DU./PG.00/10/2016

Tanggal : 25 Oktober 2016

Perihal . Permohonan ljin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan rekomendasi dan tidak keberatan untuk melaksanakan penelitian dengan judul
“PEREMPUAN BERCADAR DALAM GERAKAN PEMBERDAYAAN PEREMPUAN (STUDI
KASUS KOMUNITAS PEREMPUAN BERCADAR YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM AL-ATSARI
DI POGUNG DALANGAN SINDUADI SLEMAN YOGYAKARTA)' kepada:

Nama : Umi Latifah

Alamat Rumah : Karanggedang Sruweng Kebumen Jateng

No. Telepon : 081915066648

Universitas / Fakultas : UIN Sunan Kalijaga / Ushuluddin dan Pemikiran Islam
NIM/NIP : 13540055

Program Studi 0 $1

Alamat Universitas . JI. Marsda Adisucipte Yogyakarta

Lokasi Penelitian . Pogung Dalangan Sinduadi Miati Sleman

Waktu : 27 Oktober - 27 November 2016

Yang bersangkutan berkewajiban menghormati dan menaati peraturan serta tata tertib
yang berlaku di wilayah penelitian. Demikian untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Kepala Kantor Kesatuan Bangsa
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 868800, Faksimilie (0274) 868800
Website: www bappeda slemankab go id, E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN
Nomor : 070/ Bappeda /3761 / 2016
TENTANG
PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar © Peraturan Bupati Sleman Nomor : 45 Tahun 2013 Tentang Izin Penelitian, 1zin Kuliah Kerja Nyata,
Dan lzin Praktik Kerja Lapangan.

Menunjuk : Surat dari Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman
Nomor : 070/Kesbang/3610/2016 Tanggal : 27 Oktober 2016
Hal  : Rekomendasi Penelitian

MENGIZINKAN :

Kepada i

Nama : UMI LATIFAH

No.Mhs/NIM/NIP/NIK 13540055

Program/Tingkat S

Instansi/Perguruan Tinggi . UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Alamat instansi/Perguruan Tinggi  : JI, Marsda Adisucipto Yogyakarta

Alamat Rumah . Karanggenang Sruweng Kebumen Jateng

No. Telp / HP : 081915066648

Untuk . Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas /Pt dengan judul
PEREMPUAN BERCADAR DALAM GERAKAN PEMBERDAYAAN
PEREMPUAN (STUDI KASUS KOMUNITAS PEREMPUAN BERCADAR
YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM AL-ATSARI DI POGUNG DALANGAN
SINDUADI SLEMAN YOGYAKARTA

Lokasi . Pogung Dalangan Sinduadi Mlati Sleman

Waktu . Selama 3 Bulan mulai tanggal 27 Oktober 2016 s/d 26 Januari 2017

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi
untuk mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

3. [zin tidak disalahgunakan untuk kepentingun-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

4. Wajib menvampaikan laporan hasil penelitian berupa | (satu) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah.

3. Lzin ini dapat dibatalkan sewaktu-wakiu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami I (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di Sleman

Pada Tanggal : 27 Oktober 2016
Tembusan : a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Bupati Sleman (sebagai laporan)
Kepala Badan KB, PM. PP Kab. Sleman
Kabid. Sosial & Pemerintahan Bappeda Kab. Sleman
Camat Mlati
Kepala Desa Sinduadi, Mlati
Dekan Fak. Ushuluddin dan Pemikiran [slam UIN SU
Yang Bersangkutan

Sekretaris

P R O

BADAN FERENC, @
PEMBANGUNAN DANRA
S oo
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CURICULUM VITAE

1. Data Pribadi :

Nama : Umi Latifah

Tempat, Tanggal Lahir : Kebumen. 03 Maret 1996

Agama : Islam

Golongan Darah a8

Domisili : Ngentak Sapen Gang Genjah 16 A, Timoho

Sleman, Yogyakarta

Nomor Telepon : 081915066648

2. Riwayat Pendidikan:

a. Pendidikan Formal :

2000-2001 : TK Tunas Harapan Karanggedang
2001-2007 : SDN 2 Karanggedang

2007-2010 : MTS N 2 Kebumen

2010-2013 : MAN 2 Kebumen

b. Pendidikan Non Formal:
2016-2017 : Tahsin Fosda Mardliyah
2016 : Pemberdayaan Masyarakat Marginal

3. Pengalaman Organisasi

2007-2010 : Anggota Palang Merah Remaja MTS N 2

Kebumen
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2010-2011 : Anggota SAKA Bhayangkara POLSEK Kebumen

2010-2011 : Anggota Patroli Keamanan Sekolah Man 2
Kebumen

2011-2013 : Ketua Koordinasi Sie Latihan dan Evaluasi Palang

Merah Remaja MAN 2 Kebumen

4. Riwayat Pekerjaan:

2012-2013 : Mengajar di TPA MAN 2 Kebumen
2016-2017 : Mengajar di Bimbel Centra

2016-sekarang : Mengajar di Bimbel Latifah
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